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MOTTO 

 

 

                                  

                                       

                          

 ( 3النساء : ) 
 

 

 

 

َمَ وَ ي َ َاءَ اَجَ مَ اهَ دَ حَ ىَإَ لَ إَ َالَ مَ فَ َانَ تَ أ رََ مَ إَ َهَ لَ َانَ كَ َنََ مَ 
َلَ ائَ مَ َهَ قَ شَ وَ َةَ امَ يَ القَ 
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ABSTRAK 

Nama   : Miptahudin 

Program Studi : Magister Pemikiran Islam 

Judul : Poligami dalam Undang-Undang Perkawinan di 

Indonesia dalam Perspektif Fiqih Islam 

 

Poligami merupakan pilihan bagi suami yang mampu atau bagi yang 

memerlukannya. Akan tetapi pada pelaksanaannya berbagai bentuk, 

tujuan perkawinan poligami, masih banyak terjadi keretakan dalam 

rumah tangga di masyarakat, maka poligami menjadi sorotan hukum dan 

masyrakat. Indonesia sebagai Negara hukum telah mengatur poligami 

sebagai perkawinan yang sah dan memiliki paying hukum. Undang-

Undang Perkawinana dalah dasar peraturan perkawinan yang mengikat 

seluruh warga Indonesia dan memiliki paying hukum dalam mendirikan 

lembaga keluarga. Prosedur poligami dalam Undang-Undang 

Perkawinan telah membebankan persyaratan bagisuami yang hendak 

melakukan poligami dengan syarat: suami wajib memiliki ijin dari istri, 

pejabat (bagi Pegawai Negeri Sipil) dan pengadilan sebagai tahap akhir 

untuk mendapatkan ijin poligami. Akan tetapi pengadilan tidak akan 

memberikan ijin untuk melakukan poligami kecuali seorang suami dapat 

memenuhi persyaratan alternatife yaitu istri tidak dapat menjalankan 

tugasnya sebagai istri, istri memiliki penyakit yang tidak dapat 

disembuhkan dan istri tidak dapat melahirkan. Lain halnya dengan 

poligami dalam fiqih Islam. Poligami telah diatur secara komperhensip 

dari berbagai sisi dan tata cara sebelum melaksanakan perkawinan 

poligami. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui mengapa 

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia mempersulit  pelaksanaan 

poligami dan bagaimana pandangan fikih Islam. Metode yang 

digunakan penulis dalam penulisan tesis ini adalah metode penelitian 

hukum normatife diskriptif, hasil dari analisis penelitian ini adalah 

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia bertujuan untuk mengatur 

pelaksanaan, menertibkan poligami dan memberikan hak-hak para istri 

dan anak-anaknya. Adapun pandangan fikih Islam terhadap poligami 

dalam Undang-Undang Perkawinan telah mempersulit dengan 

persayaratan yang memberatkan pemohon ijin poligami dengan 

prosedur yang panjang, menjamin hak masing-masing keluarga dan 

melindungi mereka dengan memberikan paying hukum. 

Kata Kunci: Poligami, Undang-Undang Perkawinan, Fiqih Islam 
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ABSTRAK 

Indonesian Polygamy In Law Of Marriage In Islamic Jurisprudence 

View 

Polygamy is choice for husband who can or need. But the 

implementation of polygamy in the society much of them get divorce 

and the last polygamy it would be attention of society and law. 

Indonesia as the state of law have manage The procedure of polygamy 

in the law of marriage gives some requirements for husband who want 

to do polygamy as follow: a husband is obligated to take permission 

from his wife, the functionary of his work (for government official) and 

from the court as the law phase for getting the permission. Never the 

less, the court will not give permission of doing polygamy except by  

this conditions the wife is unable to do her obligation to her husband, 

she has incurable disease and she is unable to pregnant it is different 

with polygamy according to Islamic jurisprudence polygamy has been 

managed comprehensively from any sides and ways to be done. This 

research aimed to know law base used in polygamy and clear it between 

law of marriage and Islamic jurisprudence. The writer used normative 

and descriptive method for writing this thesis and focuses on 

researching why Indonesian law of marriage make the procedure is 

difficult and how the Islamic jurisprudence view that being made as 

source of firm belief the result of analysis in polygamy matter 

according to the law of marriage in Indonesia have aimed for managing 

practice of marriage and giving rights for wife’s and sons. The Islamic 

jurisprudence view about law of marriage made the procedure very 

difficult for husband by long procedure, guarantee right each member 

of the family and give them right of law.  

Keywords: polygamy, the law of marriage, Islamic Jurisprudence. 
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